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KPPU Harus Pro-Kepentingan Nasional

Anggota Komisi VI DPR Rl, Darmadi Durianto
mendukung penuh upaya yang dilakukan salah satu
perusahaan dalam negeri yang melaporkan salah
satu perusahaan asal Tiongkok ke Komisi Pengawas

Persaingan Usaha (KPPU).

TAEK hanya itu, Darmadi juga
meminta agar Komist Penga-
wias Persaingan Usaha (KPFUY
sepera melskukan penyvehdikan
dan menindaklanjuti laporan
sulah satu perusahuan nasional
vang diduga dirugikan oleh
salah satu perusahasn asal negen
Tirai Bambu.

Hal tersebot disampailkan Dar-
madi saat menanggapi langkah
FT Berkat Elekimik Scjai Tangauh
{PT BEST) sebuah perusahaan
nasional yang melaporkan NTNG-
BOAUX MP & EXPCO.LTD
sehuah perusahasn berbadan hu-
kum Republik Rakvar Tiongkok
sehaga pemilik merek ALTX Air
Conditioner ke Komisi Pengawas
Persaingan Usaha (KPPU).

Diketahui. PT BEST melapot-
kan perusahaan Tiongkok tersebut

lewrat surat tertanggal 14 Agustus
2024 atas dugaan Pelanggaran
Pazal 23 Undang-Undang No,
5 Tahun 1999 tentang [ arangan
Praktek Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Seha.

“KPPLU harus responsif sava
kira ketika menerima laporan
dari masyarakat. Apalagi ind mne-
nyvangzkut sebuah kedaulatan dan
kepentingan ekomnomi Nasional.
Scgera saja KPPU tindaklanjur
secara serius apa vang sudah
dilaporkan i, tepas Bendahara
Megawat Institule tn kepada
wartawan, Rabuo ( 14/08/2024),

Drarmadi juga mengingatkan,
ada resiko atan dampak cko-
nomi vang cukup serius jika.
perusahan-perusabaan asing
vang beroperasi di dalam negeri
dibiarkan ketika melakukan se-

Darmadi Durianto

buah pelanggaran bisnis,
“Selain akan jadi preseden bu-
ruk, kalau praktek mercka atau
cara mereka berbisnis diduga
hanyak melakokan pelanggaran
dibiarkan maka. implikasi seri-
usnva bakal banyvak perusahaan
lokal vang akan rerganggu.
Ekosistem bisnis tanah air bakal
terguncang imbas wlah mereka
nantinya. Jadi pemerintah terma-
suk KPPU harus peka dan ber-
tindak tegas kepada perusahaan
asing yang melakukan maoral

hazard semacam itu,” tandas
Politikus PDIP itu.

Drarmeach menchugs:, <kap amogzn
perusahaan asal Tionghok tersebur
tak terlepas der pencgakkan ho-
b di seltor bisnis yang lemakh.

“Fadi komdist itu mereks man-
faatkan dan menganggap oto-
ritas di kita lemah, iwkih vang
memicu mereka berbuat seenak -
nyi di negeri orang. Kalau para
pemegang otoritas di Kita men-
Jalankan aturan dengan benar
dan tak mudah diliming-imingi.
saya kira perusahaan asing
manapui tak akan berani berbuat
semaunya,” tandasnya,

Terakhir, Darmadi mengingat-
kan agar pemerintah dalam hal
ini KPP kKhususnya mengede-
pankan kepentingan nasional
sebagail skala prioritas vang
perlu dijaga.

“hwa merah putih haros terta-
nam kuat di KPPU. Seleali lagi ini
bukan menvangkut persoalan araa
perkara bisnis semata tapl. ada
soal hargy dim, kedaulatan bangsa
vang dipertaruhkan di dalam per-
solan i Kata tuk ann investast

using, tapi jika dalam prakicknya
mereki menginjak-injak harga diri
katy sebaga sehugh bangraa sudah
selavaknya cara bisnis mercka
ditingan ulng bilapedo dibekokan
izin operasionalinya,’” legasnya.

Pada kesempatan yang sama,
Kuasa hukum PT Berkae Elekirik
Sejati Tangguh (PT BEST) DR
Slamet Rivadi 5. H.5 Hum M SI
dan Teja Yulianto S H..M.H
menjelaskan bahwa pihak PT
BEST schagai Distributor Tung-
gal di Indonesia telah berluasil me-
masarkan produk pendingsn udiara
AC (A Conditioner) merek
ATX dh seluruh wilavah Tndo-
nesia selama lebnh dari 20 ahun.

“Sehingea AC merek ALY i
kenal luas oleh seluruh masyara-
kat Indomesia namun pada tanggal
5 Juli 2024 Ningbo ALUX Import
& Export . Co Litd, secara sepihak
memotuskan kontrak distributor
mnggal di [ndonesia kepada PT
Rerkat Elekirik Sejat Tangguh
(FT BEST) tanpa melalui itikad
hismis yung bwk dan peraturan
yang berlaku di Indonesia,” ung-
kap Slamet Rayadi mocar



